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Abstrak  
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh lingkungan 
pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan secara parsial maupun simultan. 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan teknik purposive sampling dan 
menggunakan sampel sebanyak 40 orang pegawai bagian keuangan yang terbagi di DISPENDA 
Kota Palembang dan DISPENDA Provinsi Sumatera Selatan . Metode penelitian  menggunakan 
metode kuantitatif. Hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa elemen-elemen   pada 
lingkungan pengendalian internal yaitu integritas dan nilai etika,komitmen terhadap kompetensi, 
gaya operasi dan filosofi manajemen, tanggung jawab dan wewenang dan struktur organisasi 
berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap kualitas informasi laporan keuangan. 
 
Kata kunci : Lingkungan Pengendalian Internal, kualitas informasi laporan   keuangan. 
 
Abstract  
 
The purpose of this research was to determine and prove the influence of the internal 
control environment of the quality of financial statements partially or simultaneously. Data is 
collected using a questionnaire with purposive sampling technique and using a sample of 40 
employees who are divided in the financial section DISPENDA Palembang and South Sumatra 
Province. Methods of research using quantitative methods . The results showed that 
simultaneous elements in the internal control environment that is integrity and ethical values, 
commitment to competence, management philosophy and operating style, responsibilities and 
authority and organizational structure and simultaneous partial effect on the quality of 
financial reporting information. 
 
Keywords: Internal Control Environment, the quality of financial reporting information  
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1. PENDAHULUAN 
 
 Sistem pengendalian internal menurut Randal dan Alvin (2012, h. 322) memiliki 
beberapa elemen yang sangat penting dalam pengelolaan suatu akuntabilitas daerah, elemen-
elemen tersebut adalah lingkungan pengendalian, resiko pengendalian, kegiatan pengendalian, 
informasi dan komunikasi. Salah satu dari elemen sistem pengendalian internal tersebut yaitu 
lingkungan pengendalian yang merupakan elemen dasar bagi kegiatan operasional suatu entitas 
yang aman, sehat dan dapat berkembang secara wajar. Lingkungan pengendalian internal juga 
dapat membantu pengurus dan pengelola keuangan dalam menjaga asset; menjamin tersajinya 
pelaporan keuangan, manajerial yang akurat dan dapat dihandalkan, mengoptimalkan 
pemanfaatan sumber daya secara ekonomis, efektif dan efisien.  
 Kelemahan dalam mengimplementasikan lingkungan pengendalian internal adalah 
karena kurangnya mekanisme pengawasan, tercermin dari ketidakjelasan akuntabilitas dari 
pengurus dan pengelola keuangan pemerintah dan kegagalan dalam mengembangkan kesadaran 
dan budaya pengendalian dalam instansi pemerintahan tersebut. Kurangnya komitmen 
manajemen pemerintah dalam melakukan proses pengendalian dan menerapkan sanksi bagi 
yang melanggar ketentuan, kebijakan dan prosedur yang sudah ditetapkan, kurangnya 
komunikasi dan informasi, dan termasuk belum memadainya pelaksanaan identifikasi resiko 
atas kegiatan operasional pemerintah. Tidak berjalannya aktivitas pengendalian pada level 
aktivitas fungsional seperti pemisahan fungsi, otorisasi, verifikasi, serta evaluasi atas resiko dan 
kinerja pemerintah. 
Salah satu tantangan yang dihadapi oleh pemerintah daerah dalam rangka memenuhi 
kewajibannya memberikan pertanggungjawaban publik adalah menyediakan informasi 
mengenai kinerja pemerintah daerah kepada para pemangku kepentingannya (Stakeholder). 
Pemangku kepentingan yang utama adalah masyarakat dan dewan legislatif daerah (DPRD). 
Sebagai perwujudan akuntabilitas, Pemerintah Daerah/Kota diwajibkan untuk menyusun 
laporan keuangan.Sebagaimana diungkapkan oleh Mardiasmo (2004, h. 36). Salah satu alat 
untuk memfasilitasi terciptanya transparansi dan akuntabilitas pulik adalah melalu penyajian 
laporan keuangan pemerintah daerah yang komprehensif laba. 
Permasalahan akuntabilitas publik bisa muncul apabila pemerintah daerah tidak 
mampu menyajikan informasi mengenai kinerja pemerintah secara relevan, handal, sederhana, 
dan mudah dipahami oleh masyarakat sebagai konstituennya. Disisi lain, permasalahan juga 
bisa muncul apabila masyarakat tidak memahami laporan kinerja yang disajikan oleh 
Pemerintah. terhadap kemungkinan ini, pihak penyaji laporan keuangan tidak bisa serta merta 
menyalahkan masyarakat yang tidak mampu memahami laporan keuangan pemerintah, karena 
pada umumnya publik membutuhkan informasi yang sederhana dan langsung menyangkut 
dengan kepentingan mereka. 
 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Sistem Pengendalian Internal 
 Sistem pengendalian internal menurut PP no.60 tahun 2008 adalah proses yang integral 
pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh 
pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui 
kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara dan 
ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. 
 Menurut Randall (2012) unsur-unsur sistem pengendalian internal sebagai berikut: 
a. Lingkungan Pengendalian 
Lingkungan pengendalian menggambarkan keseluruhan sikap organisasi yang 
mempengaruhi kesadaran dan tindakan personel organisasi mengenai pengendalian. 
b. Penaksiran Resiko 
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Penaksiran resiko untuk tujuan pelaporan keuangan adalah identifikasi, analisis, dan 
pengelolaan resiko entitas yang berkaitan dengan penyusunan laporan keuangan, sesuai dengan 
prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 
c. Kegiatan pengendalian 
Aktivitas/kegiatan pengendalian menurut Indra (2011, h. 12) adalah kebijakan dan prosedur 
yang dibuat untuk memberikan keyakinan bahwa petunjuk yang dibuat oleh manajemen 
dilaksanakan. 
d. Informasi dan komunikasi 
Komunikasi mencakup penyampaian informasi kepada semua personel yang terlibat dalam 
pelaporan keuangan tentang bagaimana aktivitas mereka berkaitan dengan pekerjaan orang lain, 
baik yang berada di dalam maupun di luar organisasi. 
 
2.2 Kualitas Laporan Keuangan 
 Menurut Mardiasmo (2009, h. 20) akuntabilitas publik adalah kewajiban pihak pemegang 
amanah (agent) untuk memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan 
mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya kepada pihak 
pemberi amanah (principal) yang memiliki hak dan kewenangan untuk meminta 
pertanggungjawaban tersebut. 
Akuntabilitas publik terdiri atas dua macam, yaitu : 
1. Akuntabilitas Horizontal 
2. Akuntabilitas Vertikal 
 
2.3 Pengungkapan Laporan Keuangan 
 PP No.24 tahun 2005 mensyaratkan adanya pengungkapan pada lembar muka (on the 
face) laporan keuangan, mensyaratkan pengungkapan pos-pos lainnya dalam lembar muka 
laporan keuangan atau dalam Catatan atas Laporan Keuangan, dan merekomendasikan format 
sebagai lampiran yang dapat diikuti oleh Pemerintah Daerah/Kota sesuai dengan situasi masing-
masing 
 Pemerintah Daerah/Kota harus mengungkapkan hal-hal yang belum diinformasikan 
dalam bagian manapun dari laporan keuangan, seperti yang terkandung dalam PSAP No.1 
tentang Penyajian Laporan Keuangan: 
1. Domisili dan bentuk hukum suatu entitas serta yuridiksi tempat entitas beroperasi 
2. Penjelasan mengenai sifat operasi entitas dan kegiatan pokoknya 
3. Ketentuan perundang-undangan yang menjadi landasan operasionalnya 
 
2.4 Kerangka Pemikiran 
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2.5 Hipotesis 
 Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
H1 = Lingkungan Pengendalian Internal berpengaruh secara simultan terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan. 
H2 = Lingkungan Pengendalian Internal berpengaruh secara parsial terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan. 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang digunakan adalah hubungan kausal dimana mengetahui  
hubungan sebab akibat. Peneliti ingin mengetahui pengaruh lingkungan pengendalian internal 
secara parsial dan simultan terhadap kualitas laporan keuangan. 
 
3.2 Objek/Subjek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah Lingkungan Pengendalian Internal dan Kualitas Laporan 
Keuangan sedangkan subjek penelitiannya adalah Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera 
Selatan dan Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang.  
 
3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling purposive dimana teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu. 
 
3.4 Jenis Data 
 Jenis data yang digunakan adalah data primer. Data primer merupakan data yang 
diperoleh secara langsung dari subjek penelitian melalui kuesioner. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Kuesioner adalah daftar 
pertanyaan yang disusun dalam bentuk kalimat tanya. 
 
3.6 Definisi Operasional 
1. Lingkungan Pengendalian Internal 
a. Integritas dan Nilai Etika 
Indikator dari Integritas dan nilai etika adalah integritas, nilai etika, pengawasan 
pengendalian. 
b. Komitmen Terhadap Kompetensi 
Indikator dari komitmen terhadap kompetensi adalah pengetahuan dan keahlian. 
c. Gaya Operasi dan Filosofi Manajemen 
Indikator dari Gaya Operasi adalah pendekatan manajemen dan tingkah laku 
manajemen. 
d. Tanggung Jawab dan Wewenang 
Indikator dari tanggung jawab dan wewenang adalah aktivitas operasi. 
e. Struktur Organisasi 
Indikator dari struktur organisasi adalah wewenang dan tanggung jawab, ukuran dan 
sifat aktivitas. 
Indikator dari adopsi IFRS adalah dummy dengan syarat apabila mengadopsi secara 
penuh, maka diberi angka 1 dan apabila tidak mengadopsi secara penuh. 
2. Kualitas Laporan Keuangan 
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Indikator dari kualitas laporan keuangan yaitu, manfaat dari laporan keuangan, ketepatan 
pelaporan laporan keuangan, kelengkapan informasi yang disajikan, kejelasan penyajian, 
penyajian yang jujur. 
 
 
4. PEMBAHASAN 
 
4.1 Uji Validitas 
Tabel 1 Uji Validitas Integritas dan Nilai Etika 
 
Pernyataan r hitung r tabel [sig(2tailed)] Nilai α Kesimpulan 
1. 0,842 0,312 0,000 0.05 Valid 
2. 0,685 0,312 0,000 0,05 Valid 
3. 0,461 0,312 0,003 0,05 Valid 
4. 0,854 0,312 0,000 0,05 Valid 
5. 0,821 0,312 0,000 0,05 Valid 
Sumber: Data yang Diolah, 2014 
 
Tabel 2 Uji Validitas Komitmen Terhadap Kompetensi 
 
Pernyataan r hitung r tabel [sig(2tailed)] Nilai α Kesimpulan 
1. 0,628 0,312 0,000 0,05 Valid 
2. 0,423 0,312 0,007 0,05 Valid 
3. 0,338 0,312 0,033 0,05 Valid 
4. 0,612 0,312 0,000 0,05 Valid 
5. 0,497 0,312 0,001 0,05 Valid 
Sumber: Data yang Diolah, 2014 
 
Tabel 3 Uji Validitas Gaya Operasi dan Filosofi Manajemen 
 
Pernyataan r hitung r tabel [sig(2tailed)] Nilai α Kesimpulan 
1. 0,812 0,312 0,000 0,05 Valid 
2. 0,718 0,312 0,000 0,05 Valid 
3. 0,767 0,312 0,000 0,05 Valid 
4. 0,855 0,312 0,000 0,05 Valid 
5. 0,815 0,312 0,000 0,05 Valid 
Sumber: Data yang Diolah, 2014 
 
Tabel 4 Uji Validitas Tanggung Jawab dan Wewenang 
 
Pernyataan r hitung r tabel [sig(2tailed)] Nilai α Kesimpulan 
1. 0,474 0,312 0,002 0,05 Valid 
2. 0,492 0,312 0,001 0,05 Valid 
3. 0,643 0,312 0,000 0,05 Valid 
4. 0,749 0,312 0,000 0,05 Valid 
5. 0,581 0,312 0,000 0,05 Valid 
Sumber: Data yang Diolah, 2014 
 
Tabel 5 Uji Validitas Struktur Organisasi 
 
Pernyataan r hitung r tabel [sig(2tailed)] Nilai α Kesimpulan 
1. 0,608 0,312 0,000 0,05 Valid 
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2. 0,572 0,312 0,017 0,05 Valid 
3. 0,813 0,312 0,000 0,05 Valid 
4. 0,731 0,312 0,006 0,05 Valid 
5. 0,483 0,312 0,002 0,05 Valid 
Sumber: Data yang Diolah, 2014 
 
Tabel 6 Uji Validitas Kualitas Laporan Keuangan 
 
Pernyataan r hitung r tabel [sig(2tailed)] Nilai α Kesimpulan 
1. 0,655 0,312 0,000 0,05 Valid 
2. 0,555 0,312 0,000 0,05 Valid 
3. 0,528 0,312 0,000 0,05 Valid 
4. 0,577 0,312 0,000 0,05 Valid 
5. 0,658 0,312 0,000 0,05 Valid 
6. 0,867 0,312 0,000 0,05 Valid 
7. 0,710 0,312 0,000 0,05 Valid 
8. 0,787 0,312 0,000 0,05 Valid 
Sumber: Data yang Diolah, 2014 
 
4.2 Uji Reliabilitas 
Tabel 7 Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cronbach’s 
Alpha 
Syarat Ideal 
Variabel 
Keteranga
n 
Integritas dan Nilai Etika 
(X1) 
0,782 0,6 Reliabel 
Komitmen terhadap 
Kompetensi (X2) 
0,725 0,6 Reliabel 
Gaya operasi dan Filosofi 
Manajemen (X3) 
0,854 0,6 Reliabel 
Tanggung jawab dan 
Wewenang (X4) 
0,687 0,6 Reliabel 
Struktur Organisasi(X5) 0,633 0,6 Reliabel 
Kualitas Laporan Keuangan 
(Y) 
0,822 0,6 Reliabel 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2014 
 
Terlihat dari masing-masing variabel dalam penelitian ini memiliki nilai minimum, 
maximum, mean, dan standar deviation dimana manajemen laba memperoleh nilai minimum – 
0.13, maximum 0.46, mean 0.1131, dan standar deviation 0.16970. IFRS mempeoleh nilai 
minimum 0, maximum 1, mean 0.8333, dan standar deviation 0.37796. GCG memperoleh nilai 
minimum 6, maximum 18.04, mean 9.0194, dan standar deviation 2.59921. Asimetri Informasi 
memperoleh nilai minimum 13.46, maximum 8.04, mean 15.7456, dan standar deviation 
1.38161. 
 
4.2 Uji Normalitas 
Dalam uji normalitas ada dua metode yang digunakan, yaitu metode P-Plot dan 
kolmogrov: 
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1. Metode P-Plot 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                              Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2014 
 
Gambar 2 Metode P-Plot 
 
 Cara probability plot data dapat dikatakan berdistribusi normal jika garis data riil 
mengikuti garis diagonal. Pada grafik Normal P-Plot dari pola diatas menunjukkan penyebaran 
titik-titik disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dan pada plot-plot yang 
terbentuk tidak menjauh dari garis diagonal membuktikan bahwa data berdistribusi normal.Uji 
Heterokedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2014 
 
Gambar 3 Uji Heterokedastisitas 
 
 Melihat gambar grafik diatas dengan titik - titik yang acak, baik diatas maupun dibawah 
angka 0 dari sumbu Y, dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi 
ini. 
 
 
 
 
8 
 
4.3 Uji Mulikolinearitas 
 
Tabel 8 Uji Multikolinearitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2014 
 
Berdasarkan tabel 4.12 hasil uji multikolinearitas diatas nilai Tolerance yaitu lebih dari 
0,1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. Pada variabel Integritas dan Nilai 
Etika (X1) memiliki nilai Tolerance 0,267 > 0,1 dan nilai VIF 3,739 < 10 yang berarti tidak 
terjadi multikolinearitas pada variabel tersebut. Pada variabel Komitmen terhadap Kompetensi 
(X2) memiliki nilai tolerance 0,578 > 0,1 dan nilai VIF 1,731 < 10 yang berarti tidak terjadi 
multikolinearitas pada variabel tersebut. Pada variabel Gaya Operasi dan Filosofi Manajemen 
(X3) memiliki nilai tolerance 0,303 > 1 dan nilai VIF 3,301 < 10 yang berarti tidak terjadi 
multikolinearitas pada variabel tersebut.  
Pada variabel Tanggung Jawab dan Wewenang (X4) memiliki nilai tolerance 0,768 > 0,1 
dan nilai VIF 1,301 < 10 yang berarti tidak terjadi multikolinearitas pada variabel tersebut. Dan 
pada variabel Struktur Organisasi (X5) memiliki nilai tolerance 0,636 > 0,1 dan nilai VIF 1,572 
< 10 yang berarti tidak terjadi multikolinearitas pada variabel tersebut Dengan demikian dapat 
disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas di antara variabel-variabel bebas tersebut. 
 
4.4 Uji Autokorelasi 
Tabel 9 Uji Autokorelasi 
 
 
  
  Sumber : Data yang Diolah, 2014 
 Berdasarkan hasil pengujian data diatas, menunjukkan hasil Durbin-Watson sebesar 
2,116. Karena DW terletak antara DU < DW < 4-DU (1,7859 < 2,116 < 2,2141), maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DW N K DU DL 4-DU 
2.116 40 5 1.6539 1.7859 2.2141 
Coefficientsa
,267 3,739
,578 1,731
,303 3,301
,768 1,301
,636 1,572
Integritas dan Nilai Etika
Komitmen terhadap
Kompetensi
Gaya Operasi dan
Filosofi Manajemen
Tanggung Jawab dan
Wewenang
Struktur Organisasi
Model
1
Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangana. 
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4.5 Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 10 Uji Koefisien Determinasi 
 
                                Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2014 
 
  Dari tabel 10 diatas menunjukkan nilai R sebesar 0,853 artinya korelasi antara variabel 
lingkungan pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan sebesar 0,924. Hal ini 
berarti terjadi hubungan yang erat karena nilai mendekati satu. Sedangkan nilai R Square (R
2
) 
sebesar 0,853 artinya persentase sumbangan pengaruh variabel Integritas dan Nilai etika, 
Komitmen terhadap kompetensi, Gaya operasi dan Filosofi Manajemen, Tanggung Jawab dan 
Wewenang, dan Struktur organisasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan sebesar 85,3%, 
sedangkan sisanya sebesar 14,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini 
. 
4.7 Uji Parsial (t) 
 
Tabel 11 Uji Parsial (t) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data yang Diolah,2014 
 
 Dari tabel 11 diatas menunjukkan bahwa kelima variabel dependen dalam penelitian ini 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas informasi laporan keuangan. Dalam penelitian ini t 
tabel diperoleh sebesar 2.021 dimana tingkat signifikan sebesar 0.05. Variabel X1 yaitu 
Integritas dan Nilai Etika memiliki t hitung sebesar 4.231 > dari t tabel sebesar 2.021 dan nilai 
signifikan 0.000 < 0.05 yang menyatakan bahwa H1 diterima dan menunjukkan bahwa 
integritas dan nilai etika berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Variabel 
X2 yaitu Komitmen Terhadap Kompetensi memiliki t hitung sebesar -2.416 > -2.021 dan nilai 
signifikan  sebesar 0.021 < 0.05 yang berarti H1 diterima dan menunjukkan bahwa komitmen 
terhadap kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Variabel X3 
yaitu Gaya Operasi dan Filosofi Manajemen memiliki t hitung sebesar 3.063 > 2.021 dan nilai 
signifikan 0.004 < 0.005 yang berarti H1 diterima dan menunjukkan bahwa gaya operasi dan 
filosofi manajemen berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 
Model Summary
,924a ,853 ,831 1,352
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Predictors: (Constant), Struktur Organisasi, Tanggung
Jawab dan Wewenang, Gaya Operasi dan Filosofi
Manajemen, Komitmen terhadap Kompetensi,
Integritas dan Nilai Etika
a. 
Coefficientsa
2,129 3,465 ,614 ,543
,700 ,165 ,538 4,231 ,000
-,359 ,149 -,209 -2,416 ,021
,408 ,133 ,366 3,063 ,004
,341 ,158 ,162 2,164 ,038
,362 ,130 ,230 2,790 ,009
(Constant)
Integritas dan Nilai Etika
Komitmen terhadap
Kompetensi
Gaya Operasi dan
Filosofi Manajemen
Tanggung Jawab dan
Wewenang
Struktur Organisasi
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangana. 
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  Variabel X4 yaitu Tanggung Jawab dan Wewenang memiliki t hitung 2.164 > 2.021 dan 
nilai signifikan sebesar 0.038 < 0.05 yang berarti H1 diterima dan membuktikan bahwa 
tanggung jawab dan wewenang berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 
Variabel X5 yaitu Struktur Organisasi memiliki t hitung sebesar 2.790 > 2.021 dan nilai 
signifikan 0.009 < 0.05 yang berarti H1 diterima dan menunjukkan bahwa struktur organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 
 
4.8 Uji Simultan (F) 
Tabel 12 Uji F 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2014 
 
Terlihat dari tabel 12  uji F menunjukkan bahwa F hitung memperoleh nilai 39.474 lebih 
besar dari f tabel sebesar 2.45. Ini membuktikan bahwa H2 dimana Lingkungan Pengendalian 
Internal berpengaruh secara simultan terhadap Kualitas laporan Keuangan 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Dari pembahasan yang telah diuraikan di bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
 Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa f hitung sebesar  39.474 > f tabel 
2.45 dan nilai signifikan 0.000 < 0.05 yang berarti H2 diterima. Ini dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan di 
DISPENDA Provinsi Sumatera Selatan dan DISPENDA Kota Palembang. Hal ini menunjukkan 
bahwa lingkungan pengendalian internal merupakan sistem yang telah melekat pada setiap 
aktivitas yang dijalankan oleh setiap personil di dalam sebuah instansi khususnya bagian 
keuangan dimana hal tersebut akan mempengaruhi sistem pelaporan keuangan berupa laporan 
keuangan. 
 Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel X1 yaitu Integritas dan Nilai 
Etika berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan dimana t tabel 2.021 < 4.231 
dan signifikan 0.000 < 0.05. Ini menunjukkan bahwa Integritas dan Nilai Etika sudah diterapkan 
dan dijalani oleh semua pegawai bagian keuangan baik itu di DISPENDA Provinsi Sumatera 
Selatan maupun DISPENDA Kota Palembang, dan variabel X2 yaitu Komitmen Terhadap 
Kompetensi menunjukkan pengaruhnya yang signifikan namun secara negatif, terlihat dari hasil 
dari t hitung dimana t tabel 2.021> -2.416 dan nilai signifikan menunjukkan 0.021 < 0.05. 
pengaruh variabel ini yang berbanding terbalik atau negatif menunjukkan jika aktivitas 
persaingan atau kompetensi di kedua dinas tersebut menunjukkan pengaruh yang kurang baik 
bagi kualitas informasi laporan keuangan. Variabel X3 yaitu Gaya Operasi dan Filosofi 
ANOVAb
360,648 5 72,130 39,474 ,000a
62,127 34 1,827
422,775 39
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Struktur Organisasi, Tanggung Jawab dan Wewenang,
Gaya Operasi dan Filosofi Manajemen, Komitmen terhadap Kompetensi, Integritas
dan Nilai Etika
a. 
Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuanganb. 
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Manajemen memiliki t tabel sebesar 2.021 < 3.063 dan nilai signifikan sebesar 0.004 < 0.005 
yang menunjukkan pengaruhnya secara signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut terlihat bahwa pada variabel gaya operasi dan filosofi 
manajemen memiliki keterkaitan erat dengan kualitas laporan keuangan di DISPENDA Provinsi 
Sumatera Selatan dan DISPENDA Kota Palembang komponen-komponen yang terkandung di 
dalam variabel X3 tersebut sudah dijalani dengan baik dan benar oleh pegawai bagian keuangan 
di kedua dinas tersebut. Variabel X4 yaitu Tanggung Jawab dan Wewenang memiliki t tabel 
sebesar 2.021 < 2.164 dan nilai signifikan 0.038 < 0.05 yang berarti variabel X4 memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
metode pendelegasian wewenang dan tanggung jawab memiliki pengaruh yang sangat penting 
dalam lingkungan pengendalian internal, karena hal ini akan dapat mempengaruhi kualitas 
laporan keuangan yang dihasilkan, dan pada variabel X5 yaitu Struktur Organisasi t tabel yaitu 
0.021 < 2.790 dan nilai signifikan yang didapat 0.009 < 0.05 yang berarti struktur organisasi 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Terlihat jika dalam hasil 
penelitian yang didapat menyatakan bahwa struktur organisasi merupakan elemen kunci dalam 
lingkungan pengendalian karena keterkaitan erat dengan variabel-variabel lingkungan 
pengendalian lainnya akan menunjukkan pola wewenang dan tanggung jawab yang ada dalam 
suatu instansi sehingga menghasilkan kualitas laporan keuangan yang baik. 
 
5.2 Saran  
1. Untuk Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan dan Kota Palembang 
disarankan untuk melakukan peningkatan mutu pada unsur-unsur lngkungan 
pengendalian yaitu meningkatkan kompetensi pegawai melalu pendidikan dan pelatihan 
memberlakukan pengawasan terhadap kode etik dan standar perilaku di Dinas Pendapatan 
Daerah Provinsi Sumatera Selatan dan Kota Palembang. 
2. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel lingkungan 
pengendalian internal lain yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian ini seperti 
kompetensi sumber daya manusia dan partisipasi dewan direksi dan komisari atau komite 
audit, dan juga bisa mengambil sampel yang lebih luas pada dinas-dinas terkait. 
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